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IV 

KATA PENGANTAR 

Seminar Nasional Sains adalah kegiatan rutin yang diselenggarakan olen 
fakul tas Matematika dan llmu Pengetahuan Alam Institut Pertanian Bogor sejak 
Tahun 2008. Tahun ini adalah penyelenggaraan yang ke-4, dengan tema "PERAN 
SAINS DALAM PENINGKATAN PRODUKTIVITAS PERTANIAN". 

Kegiatan ini bertujuan mengumpulkan peneLiti-peneLiti dari berbagai institusi 
pendidikan dan penelitian baik perguruan tinggi maupun lembaga-lembaga penelitian 
dari seluruh Indonesia untuk saling bertukar pikiran dan memaparkan hasil-hasil 
penelitian terkait penerapan sains (statistik, biosains, klimatologi, kimia, matematika, 
ilmu komputer, fisika, dan biokimia) untuk peningkatan produktiv·tas pertanian 
dalam arti luas. Seminar Nasional Sains IV ini diikuti oleh Iebih dari 200 orang 
peserta dengan sebanyak 63 peserta sebagai pemakalah pada sesi presentasi paralel 
yang berasal dari berbagai perguruan tinggi meliputi Universitas Riau, Universitas 
Sriwijaya, Universitas Lampung, Universitas Pancasila, Universitas lenderal 
Sudirman, Institut Teknologi Bandung, Universitas Kristen Satya Wacana, 
Universitas Mulawarman, Universitas Negeri Makassar, Universitas Tadulako, dan 
Institut Pertanian Bogor sendiri. Selain itu, peserta pemakalah juga berasal dari 
beberapa lembaga peneLitian seperti Pusat Penelitian Bioteknologi LlPI, dan pusat­
pusat penelitian di bawah Kementerian Pertanian Republik Indonesia. 

Diharapkan dari kegiatan ini dapat memberikan informasi perkembangan 
sains, memicu inovasi-inovasi teknologi yang berlandaskan sains, meningkatkan 
interaksi dan komunikasi antar peneliti, pemerhati, dan pengguna sains dan teknologi. 
Diharapkan pula kegiatan ini dapat menjalin kerjasama riset dan penerapan sains dan 
teknologi antar peneliti, pemerhati, dan pengguna sains dan teknoiogi, khususnya 
yang terkait dengan peningkatan produktivitas pertanian. 

Prosiding ini merupakan kumpulan makalah yang dipersembahkan pada 
seminar tersebut. Semoga bermanfaat! 

Bogor, 1 Mei 201 2 
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ISOLASI DAN IDENTIFIKASI GOLONGAN FLAVONOID 

DAUN DANDANG GENDIS (Clinacanthus nutans) 


BERPOTENSI SEBAGAI ANTIOKSIDAN 


Dudi Tohir*), S ahbirin G*)., Akbar 
*)Departemen Kimia Fakultas MIP A IPB 

ABSTRAK 

Isolasi dan identifikasi golongan flavonoid dalam penelitian ini diawali dengan 
mengesktrak serbuk daun dan dang gendis (Clinacanthus nutans) dengan pelarut etanol 
70%. Teknik ekstraksi yang digunakan adalah maserasi. Ekstrak etanol terse but 
dipekatkan serta dihitung rendemen, uji fitokimia, dan uji golangan flavonoid. Ekstrak 
etanol dihidrolisis dan dipartisi dengan etilasetat kemudian difraksinasi dengan 
kromatografi kolom melalui proses elusi gradien antara campuran metanol:kloroform. 
Fraksi teraktif pada uji antioksidan dianalisis keberadaan gugus fungsinya dengan 
spektrofotometer FTIR (Fourier Transform Infrared). Dari etanol 70% menghasilkan 
rendemen 34.58%, uji fitokimia positifterhadap alkaloid, triterpenoid, dan flavonoid, uji 
golongan flavonoid positif terhadap flavon dan flavonol. Fraksi teraktif, yaitu fraksi I 
dengan nilai IC50 sebesar 48.42 mgfL, uj i golongan flavonoid positifterhadap flavon dan 
flavonol, dan hasil analisis FTIR menunjukkan gugus fungsi O-H, C=O, C-O, C=C 
aromatik, dan C-H alifatik. 

ABSTRACT 
Isolation of flavonoid was carried out by extracting the leaves of Dandang Gendis 
(Clinacanthus nutans) with 70% ethanol. Maceration was used as a method of 
extraction. The extract then was concentrated and calculated for its yield, phytochemical 
test, and flavonoid group test. The extract were hydrolyzed and partitioned in ethyl 
acetate, then fractionated using column chromatography through gradient elusion process 
between a mixture of methanol: chloroform. Antioxidant test was conducted by FTIR 
(Fourier Tram/arm Infrared) to analyze the functional groups present in the most active 
fractions. The 70% ethanol gave 34.58% yield. Phytochemical test was positive for 
a:llkaloids, triterpenoicis, and flavonoids. Flavonoid group test was positive for flavon and 
flavonol. The most active fraction was fraction I with IC50 value of 48.42 mg/L, 
flavonoid group test was positive for flavon and flavonol, and FTIR analysis results 
showed the flllctional groups of O-H, C == 0, C-O, aromatic C=C, and aliphatic C-H. 

1 PENDAHULUAN 

Penelitian mengenai daun dandang gendis belum banyak dilaporkan, dari beberapa 

literatur diketahui bahwa dandang gendis (Clinacanthus nulans) merupakan tanaman semak 

belukar yang sering dijadikan sebagai tanaman pagar dan dikenal oleh masyarakat sebagai 

obat kencing manis, susah buang air kecil, dan disentri. Ekstraksi pendahuluan daun dandang 
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gendis dengan berbagai pelarut menunjukkan bahwa ekstrak tersebut mengandung komponen 

dari golongan alkaloid, flavonoid, dan terpenoid (1]. Salah satu kandungan kimia pad a 

ekstrak dandang gendis, yaitu flavonoid diketahui mampu berperan sebagai senyawa yang 

dapat menangkap molekul radikal bebas atau sebagai antioksidan alami [2]. 

Selain itu ekstrak etanol dari daun tanaman Clinacanthus lain dengan subspesies 

berbeda, yaitu Clinacanthus siamensis juga memiliki potensi sebagai antirnalaria dan 

antimikroba serta didapatkan dua senyawa, yaitu trans-3-metilsulfonil-2- propenol dan trans-

3-metilsulfinil-2-propenol [3]. Hal ini diperkuat pula melalui penelitian yang menunjukkan 

uji fitokimia fraksi aktif ekstrak daun dandang gendis positif terhadap beberapa senyawa 

salah satunya adalah golongan flavonoid [4]. Penelitian lain menyebutkan dalam daun dan 

batang dandang gendis dari hasil ekstraksi dengan menggunakan pelamt n-butanol di 

antarany"a C-glikosil flavon, viteksin, isoviteksin, shaftosida, isomolupentin 7-0j3­

glukopiranosida, dan orientin sedangkan dari penelitian lanjutan yang masih dilakukan oleh 

Teshima diperoleh 5 senyawa yang mengandung sulfur dengan mmus struktur diantaranya 

C ,oH,sOsS, lOH 1S0 7S, C12H21NOsS,C10H, gOgS, dan C IOH,gOgS [5]. Berdasarkan fakta di atas 

maka salah satu fokus penelitian ini adalah untuk mengetahui toksisitas daun dandang gendis 

sebagai antioksidan. 

Peranan antioksidan sangat penting dalam meredam efek radikal bebas yang 

berkaitan erat dengan terjadinya penyakit degeneratif seperti tekanan darah tinggi, jantung 

koroner, diabetes dan kanker yang didasari oleh proses biokimiawi dalam tubuh. Radikal 

bebas yang dihasilkan secara terus menerus selama proses metabolisme normal, dianggap 

sebagai penyebab terjadinya kerusakan fungsi sel-sel tubuh yang akbirnya menjadi pemicu 

timbulnya penyakit degeneratif.Reaksi radikal bebas secara umum dapat dihambat oleh 

antioksidan tertentu baik alami maupun sintetis. Sebahagian besar antioksidan alami berasal 

dari tanaman, an tara lain berupa senyawaan asam fenolat, flavonoid, kuinon, dan tanin. 

Aktivitas antioksidan dapat diukur dengan metode penangkapan radikal bebas DPPH 

(l,1-difenil-2-pikrilhidrazil). Metode uji antioksidan dengan DPPH dipilih karena metode ini 

adalah metode sederhana untuk evaluasi aktivitas antioksidan dari senyawa baban alamo 

Metode ini menggunakan DPPH sebagai model rad~kal bebas. Senyawa yang aktif sebagai 

antioksidan mereduksi radika'l be bas DPPH menjadi difeoil pikril hidrazin [2]. Reaksi reduksi 

DPPH ini teramati oleh adanya perubahan wama dari ungu menjadi kuning. Absorbans yang 
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dihasilkan oleh hasil reaksi reduksi ini diukur pada panjang gelombang 517 nm. Aktivitas 

antioksidan dinyatakan dengan niJai IC50, yaitu konsentrasi ekstrak yang dibutuhkan untuk 

menurunkan konsentrasi DPPH sebesar 50% [6]. 

2 METODE PENELITIAN 

Bahan dan Alat 

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah.daun dandang gendis yang berasal dari 


daerah Batuhulung Bogor Indonesia. Berat sampel segar yang digunakan adalah 171.45.g. 


SampeJ dikeringanginkan dan dihaluskan sehingga diperoleh bubuk sampeJ kering. Bahan 


kimia yang digunakan adalah etanol 70%, ammonium hidroksida, asam sulfat, FeCI3 1%, 


anhidrid!lasetat, amilalkohol, serbuk Mg, HCI pekat, natrium asetat, natrium karbon at, timbal 


asetat. Untuk pengujian digunakan BHT, 1,1-difenil-2-pikrilhidrazil (DPPH), KEr, pereaksi 


Meyer, Wagner, Dragendorf, dan Liebermann Burchard. 


Dalam peneJitian ini aJat-aJat yang digunakan adalah kromatografi koJom, pelat KLT, 


penguap putar, spektrofotometer UV-Tampak Pharmaspec 1700 Shimadzu, dan 


spektrofotometer infra merah Perkin Elmer. 


MetodePeneutuan Kadar Air 

Cawan porseJin dikeringkan pada suhu 105°C selama 3 jam. Cawan porselin yang telah 

dikeringkan kemudian didinginkan dalam eksikator dan ditimbang bobot keringnya. Contoh 

daun dandang gendis sebanyak 3 g dimasukkan ke dalam cawan porselin dan dipanaskan di 

dalam oven bersuhu 105°C seJama 3 jam. SeteJah itu, cawan porse1in didinginkan dalam 

eksikator dan ditimbang sampai bobotnya konstan. 

Ekstraksi Flavonoid 

Sam pel direndam dalam etanol 70% selama 24 jam pad a suhu kamar. Ekstrak yang diperoleh 

disaring dan ampasnya direndam kembaJi dengan etanoJ 70%. Hasil rendaman disaring untuk 

memisahkan filtrat dan residunya. Filtrat hasil ekstraksi dikumpulkan menjadi satu. 

Selanjutnya ekstrak tersebut diuji fitokimia, UJI goJongan flavonoid, dan dihitung 

rendemennya. 

Uji Fitokimia 

Metode Harborne (1987) dilakukan untuk menguji kandungan alkaloid. , saponin, triterpenoid 

dan steroid, serta tanin dan flavonoid [7]. 

Prosiding Seminar Nasional Sa ins IV; Bogar, 12 November 201 I 179 



Isolasi Golongan Flavonoid 

Ekstrak terbaik daun dandang gendis dipartisi dengan n-heksana. Setelah itu, fraksi diambil 

dan dihidrolisis dengan HCI 2 N pada suhu 100°C selama 60 menit. Kemudian dilakukan 

ekstraksi partisi dengan etilasetat. Fraksi etilasetat dikumpulkan dan dipekatkan dengan 

penguap putar. Ekstrak etilasetat difraksinasi menggunakan kromatografi kolom dengan elusi 

gradien. Analisis eluen terbaik dilakukan dengan menggunakan KLT. Plat KLT GF254 

digunakan sebagai fase diam. Eluennya ialah berbagai macam pelarut yang berbeda 

kepolaran, yaitu CHCI3, metanoi, etilasetat, dan eter. Noda pemisahan dideteksi di bawah 

lampu UV 254 nm. Pemisahan dengan kromatografi ko1om dilakukan dengan menampung 

fraksi setiap 5 m!. Laju alir eluen yang dipakai ialah 0.2 mllmenit. Fraksi kemudian diperiksa 

menggunakan KLT GF254 dengan larutan pengembang yang sarna. Fraksi yang memberi 

nilai Rf' dan noda yang sarna digabungkan dan dilakukan uji aktivitas antioksidan. Fraksi 

teraktif kemudian ditentukan golongan flavonoidnya menggunakan pereaksi golongan 


flavonoid dan KLT 2 arah. Identifikasi fraksi teraktif selanjutnya dilakukan dengan 


menggunakan spektrofotometer FTIR. 


Uji Antosianidin. 


Sebanyak 1 ml ekstrak etilasetat ditambah 3 tetes lalu diamati, kemudian ditambah lagi 3 


tetes FeCI3 dan diamati lagi. Antosianidin dengan natrium asetat memberikan warna merah 

hingga ungu dan bila ditambah FeCl.1 menjadi warna biru. Antosianidin dengan CH3COONa 

memberikan wama biru muda bila ditambah FeCb menjadi wama tetap biru. 

Sebanyak 1 ml ekstrak etilasetat ditambah 3 tetes Na2C03 lalu diamati. Antosianidin 

memberikan warna ungu, biru, atau hijau. 

Flavonoid lain . 

Sebanyak 1 ml ekstrak etilasetat ditambah 3 tetes CH3COOPb lalu diamati warnanya. Flavon 

memberikan warna jingga hingga krem, kalkon memberikan wama jingga tua, dan auron 

memberikan wama merah. Sebanyak 1 ml ekstrak etilasetat ditambah 3 tetes NaOH 0.1 N 

lalu diamati warnanya. Flavonol dan flavon memberikan wama kuning, sedangkan kalkon 

dan auron memberikan wama merah hingga ungu. Sebanyak 1 mJ ekstrak etilasetat ditambah 

3 tetes H2S04 pekat lalu diamati warnanya. Flavonol dan flavon memberikan warna kuning, 

flavonol memberikan wamajingga hingga krem, dan kalkon memberikan warna krem hingga 

merah tua. 
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Uji Aktivitas Antioksidan [8] 

Ekstrak pekat dibuat dengan konsentrasi 10,30,50, dan 70 ppm. Masing-masing dimasukkan 

ke dalam tabung reaksi. Sebanyak 4.5 mL ekstrak dimasukkan ke dalam tabung reaksi dan 

ditambahkan 1.5 mL larutan DPPH O.lmM dalam etanol, kemudian diinkubasi pada suhu 37 

°C selama 30 men it, selanjutnya serapannya diukur pada panjang gelombang 515.4 nm 

dengan spektrofotometer VV-Tampak. BHT (Butil Hidroksi Toluena) dengan konsentrasi 2, 

4, 6, dan 8 ppm digunakan sebagai kontrol positif. Nilai IC50 masing-masing dihitung 

dengan menggunakan rumus persamaan regresi. 

Identijikasi Fraksi Aktif 

Padatan fraksi teraktif dicampurkan dengan 200 mg KBr dan campuran terse but kemudian 

dibuat pelet dan di lakukan anal isis spektrum FTIR. 

3 RASlL DAN PEMBAHASAN 

Kadar Air 

Contoh yang digunakan pad a penelitian ini adalah serbuk daun dandang gendis. Penentuan 

kadar air berfungsi menyatakan kandungan zat dalam tumbuhan sebagai persen kering, 

mengetahui cara penyimpanan contoh yang baik, dan menghindari pengaruh aktivitas 

mikroba. Selain itu dengan mengetahui kadar air suatu contoh dapat diperkirakan jumlah 

contoh yang dibutuhkan jika akan mengekstrak contoh dalam keadaan basah. Sampel yang 

baik disimpan dalam jangka panjang adalah sampel yang memiliki kadar air kurang dari 10% 

[9]. Air yang terkandung dalam serbuk daun dandang gendis dihilangkan dengan pemanasan 

pada suhu 105°C. Air yang terikat secara fisik dapat dihilangkan dengan pemanasan pad a 

suhu 100-105 °c [10]. Kadar air rerata yang diperoleh dari serbuk daun dandang gendis 

kering sebesar 14.30%. Hal ini memperlihatkan bahwa kadar air yang terkandung lebih besar 

dari 10% sehingga waktu simpannya relatif singkat dan tidak dapat disimpan dalam keadaan 

sample basah. Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi hal ini di antaranya kelembaban 

udara, perlakuan terhadap bahan, waktu pengambilan bahan, dan besamya penguapan. 

Ekstraksi 

Cara ekstraksi yang digunakan mengacu pada metode Suwandi[ll]. Metode ini dilakukan 

dengan etanol 70% digunakan sebagai pelarut untuk ekstraksi mengacu pada sifat polar 
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etanol dalam mengekstrak senyawa flavonoid. Flavonoid yang tersebar pada tumbuhan 

umumnya bersifat polar. Proses ekstraksi dapat dihentikan apabila warna ampas serbuk daun 

pada ekstraksj ulangan tersebut sarna sekali tidak berwarna bijau lagi, sebingga dapat 

dianggap semua senyawa berbobot molekul rendah telab terekstraksi [7]. 

Ekstrak kasar yang diperoleb dipekatkan dengan penguap putar dan dilakukan 

beberapa uji di antaranya penghitungan rendemen, uji fitokimia, dan uji golongan flavonoid. 

Nilai rendemen yang diperoleb sebesar 34.58% dari 171.45 g contoh kering yang digunakan. 

Penentuan rendemen berfungsi untuk mengetahui metabolit sekunder yang terbawa pelarut 

tersebut, namun komponen metabolit sekunder yang terkandung tidak dapat diketahui. 

Ekstrak kasar tersebut kemudian dilanjutkan ke tahap isolasl golongan flavonoid. Uji 

fitokimia dllakukan untuk menunjukkan kandungan metabolit sekunder yang terekstrak dari 

sampel secara kualitatif dan mengetabui efektivitas pelarut dalam mengekstrak senyawa 

flavonoid kbususnya. Efektivitas pelarut dapat diHbat dari intensitas warna. Intensitas warna 

yang lebili pekat menunjukkan ballwa ekstrak terse but mempunyai kadar metabolit sekunder 

yang lebili tinggi . Berdasarkan uji ini ekstrak etanol 70% menunjukkan positif terhadap 

flavonoid dengan intensitas wamajingga yang cukup pekat (Gambar 1). 

Gambar I Uji kualitatifflavonoid. 

Selain itu, kandungan metabolit sekunder lain seperti alkaloid dan triterpenoid yang dapat 

berperan sebagai pengganggu pada tahap isolasi flavonoid intensitas warnanya lebili rendah 

(Iabell ). 
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Tabel 1 Uji fitokimia ekstrak etanol 70% 

Uji fitokimia Ekstrak etanol 
70% 

Alkaloid + 
Saponin 
Flavonoid +++ 
Triterpenoid + 
Steroid 
Tanin 

Keterangan:Tanda (+) menunjukkan tingkatintensitas warna 

Uji golongan flavonoid (Tabel 2) dapat memberikan informasi tentang keberadaan 

jenis golongan flavonoid yang terdapat pada ekstrak kasar secara kualitatif. Eksrak tersebut 

menunjl~kkan positif terhadap senyawa golongan flavonoid, yaitu flavon dan flavonol. 

Ekstrak etanol saat ditambahkan pereaksi CH3COOPb dan NaOH menghasilkan warna krem 

dan kuuing. 

Tabe12 Uji golongan flavonoid ekstrak etanol 70% 

Ekstrak Pereaksi 	 Warna Golongan 
akhir Flavonoid 

CH3COOPb Kl'em (+) Flavon 

NaOH 0.1 N Kuning (+) Flavonol 
dan flavon 

H2SO4 Coklat (+)
Etanol 

pekat
70% 

CH)COONa Kuning (+) 

CH3COONa Coklat (+) 
+ FeCl3 

Na2C03 Kuning (+) 

Keterangan:Tanda (+) menunjukkan tingkat intensitas warna 

Tahap isolasi dilakukan untuk mengambil senyawa golongan flavonoid dari ekstrak 

etanol serbuk daun dan dang gendis. Golongan senyawa flavonoid diisolasi karena memiliki 

efektivitas sebagai senyawa antioksidan. Sifat antioksidan ini dapat terlihat dari efektivitas 

senyawa flavonoid dalam menangkap radikal bebas. Efektivitas senyawa tersebut sangat 

bergantung pad a struktur kimia dan substitusi gugus-OH yang dimilikinya. Senyawa 

flavonoid dipisahkan dari ekstrak etanol 70% dengan cara ekstraksi cair-cair. Sebelum 
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dilakukan pemisahan terhadap senyawa flavonoid terlebib dahulu dilakukan penghilangan 

lemak yang mungkin saja ikut terekstrak dalam ekstrak etanol 70%, yaitu dengan partisi 

menggunakan n-heksana. 

Ekstrak etanol 70% yang bebas lemak kemudian dihidrolisis menggunakan asam. 

Hidrolisis ini dilakukan untllk memecah ekstrak menjadi glikosida dan agIikonagIikon 

flavonoid. Aglikon flavonoid dipisahkan dari fraksi gllianya dengan partisi menggunakan 

etilasetat [12]. Ekstrak etilasetat kemndian dilakukan uji golongan flavonoid (Tabel 3) lIntuk 

memberikan informasi jenis senyawa flavonoid secara h.llalitatif pada ekstrak tersebllt. Hasil 

uji menllnjllkkan warna krem dan kuning ketika ditambahkan pereaksi CH3COOPb dan 

NaOH, sehingga dapat diketahlli ekstrak tersebut positif terbadap flavon dan flavonol. 

Tabel 3 Uj i golongan flavonoid ekstrak etilasetat 

Ekstrak Pereaksi 	 Warna Golongan 
akhir Flavonoid 

Etilasetat 

NaOH 0.1 N 

H2S04 

pekat 
CH3COONa 

CH,COONa 
+ FeCh 
Na2C03 

Klining (+) 


Coklat (+) 


Kuning (+) 


Coklat (+) 


Kllning (+) 


Flavon 

Flavonol 
dan flavon 

Keterangan:Tanda (+) menunjukkan tingkat intensitas wama 

Pemisahan aglikon-aglikon flavonoid dari ekstrak etilasetat dilakukan dengan 

kromatografi kolom menggunakan proses elusi gradien, yaitu ekstrak di dalam kolom dielusi 

pertama kali dengan senyawa yang bersifat nonpolar lalu ditambahkan tingkat kepolarannya 

sampai dielusi dengan senyawa yang polar. Sebelum dilakukan pemisahan dengan kolom 

kromatografi terlebih dahulu dilakukan pencarian eluen terbaik dengan menggunakan 

berbagai jenis pelarut yang berbeda kepolarannya; yaitu CHC b , metanol, etilasetat, dan 

dietileter. Pengujian ekstrak etilasetat pada plat KLT GF254 menunjukkan pemisahan yang 

baik menggunakan eluen CHCI3: metano! (9:1). Noda pemisahan dideteksi di bawah lampu 
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FI F2 F3 F4 

Gambar 3 Kromatogram hasil kromatografi kolom terhadap ekstrak etilasetat. 


Aktivitas Antioksidan 

Uj i aktivitas antioksidan menggunakan metode DPPH memrnjukan adanya aktivitas 

antioksidan pada ekstrak etilasetat dan keempat fraksi. Ektrak etilasetat mempunyai nilai 

IC50 sebesar 78.26 mg/L. Fraksi 1 (Ft) memperJihatkan aktivitas antioksidan tertinggi 

dibandingkan fraksi Jainnya dengan nilai rC50 yang dimilikinya sebesar 48,42 mglL. 

Aktivitas antioksidan F 1 lebili besar dibandingkan ekstrak etilasetat. Hal ini dikarenakan F I 

dalam kondisi y ang lebili murni oleh pemisahan dengan kromatografi kolom. Aktivitas 

antioksidan FJ lebib kuat dibandingkan dengan fraksi lain karena memiJiki nilai IC50 kurang 

dari 200 mg/L [6]. Apabila dibandingkan dengan aktivitas antioksidan BHT yang memiJiki 

niJai lC50 sebesar 1],59 mg/L, aktivitas antioksidan FI masib lebib rendah (TabeI4). 

Tabel 4 Aktiv itas antioksidan 
J enis larutan uji IC50 (mglL) 
BHT 11.59 
Ekstrak etilasetat 78.26 
Fl 48.42 
F2 90.92 
F3 59278.38 
F4 1939.14 

Golongan Flavonoid F raksi Aktif 

Uji kualitatif golongan flavonoid yang dilakukan terhadap FI menunjukkan positif adanya 

golongan flavon dan flavonol (Tabel 5). 

Tabel 5 Uji golongan flavonoid F J 
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UV 254 run. KLT menggunakan eluen CHCI3: metanol (9:1) menunjukkan 4 noda di bawah 

sinar UV (Gambar 2). 

Gambar 2 Kromatogram ekstrak etilasetat dengan eluen CHCl3:metbanol (9: 1). 

Ekstrak etilasetat sebaoyak 0,5243 g dipisahkan menggunakan kolom kromatografi 

dengan silika gel kolom sebagai fase diam dan eluen sebagai fase geraknya. Fraksi yang 

diperoleh dari pemisahan ini berjumlah 364 fraksi. Fraksi-fraksi yang memiliki nada dan Rf 

yang sarna digabungkan kemodian diuapkan hingga pekat dan ditimbang bobotnya. Fraksi 

(F) yang diperoieh dari nilai Rf dan noda yang sarna beJjumlah 4 fraksi (Gam bar 3). Bobot 

keempat fraksi tersebut secara berurutanadalah 0.0281 , 0.1 389, 0.0479, dan 0.2084 g dengan 

nilai rendemen setiap fraksi secara berurutan sebesar 5.36, 26.49, 9.1 4, dan 39.75 %b/b dari 

0.52 gram ekstrak etilasetat. Keempat fraksi ini diujiaktivitas antioksidannya untok 

menentukan fraksi teraktif. 
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Ekstrak Perea1ksi Warna Golongan 
akhir Flavonoid 

CH3COOPb Krem (+) Flavon 

NaOH 0.1 N Kuning (+) Flavonol 
dan flavon 

IhS04 Kuning 
pekat Keeoklatan(+)

Fl 
CH3COONa Kuning (+) 

CH, COONa Coklat (+) 
+ FeCl3 
Na2C03 Kuning (+) 

Keterangan :Tanda (+) menunjukkan tingkat intensitas warna 

Analisis Spektrum Inframerah 

Analisis spektrum infra merah (Gambar 4) dengan metode pelet KBr pada Fl menunjukkan 

adanya beberapa gugus fungsi.Menurut Silverstein et al. (1986), pita-pita khas yang teramati 

dalam spektrum senyawaan fenol dihasilkan oleh vibrasi ulur O-H dan ulur C-O [13]. Vibrasi 

ulur O-H dari Flterlihat pada pita melebar di daerah 3550-3200 em-l dengan puneak serapan 

3408.52 em-I. Vibrasi ini menunjukkan adanya gugus O-H yang membentuk ikalan 

hidrogen. Serapan pad a bilangan gelombang 1167.05 em-l menunjukkan adanya gugus CO. 

Vibrasi ulur C-O dalam senyawaan fenol menghasilkan pita kuat di daerah 1260-1000 em-I. 

Pita-pita khas yang menunjukkan adanya gugus C=O dihasilkan oleh vibrasi ulur C=O di 

daerah 1870-1540 em-I . Spektrum infra merah Fl menunjukkan serapan pita ulur C=O pada 

1715.72 em-I. Serapan pada 1515.73 em-l menunjukkanC=C aromatik. Serapan pada 

bilangan gelombang 2927.36 em-l menunjukkan vibrasi ulur C-H di dalam gugus C-H 

alifatik. Berdasarkan hasil analisis FTIR, Fl memiliki gugus fungsi O-H, C=O, C=C 

aromatik, C-H alifatik, dan C-O. 

4 KESIMPULAN 

Rendemen ekstrak etanol 70% sebesar 34.59% dan uji golongan flavonoid positif 

terhadap flavon dan flavonol. Fl menunjukkan aktivitas antioksidan tertinggi dibandingkan 

fraksi yang lainnya dengan IC50 sebesar 48.42 mg/L dengan uji golongan flavonoid 
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menunjukkan positif terhadap flavon dan flavonol. Hasil spektrum inframerah F l 

memperlihatkan bahwa senyawa tersebut mempunyai gugus fungsi OH, C=O, C-O,C=C 

aromatik, dan C-H alifatik. 

DAFTAR PUSTAKA 

[1] 	 Suharty NS. 2004. Isolasi terpenoid dari daun Clinachanthus nutans. 

[2] 	 Amic D, Beslo D, Trinajstic N, Davidovic.2003. Structure-Radical Scavenging 

Activity Relationships of Flavonoids. Croatia Chem Acta 76(1): 55-6l. 

[3] 	 Pittaya T, Vichai R, Tharworn J, Thawatchai S. 2003 . Sulfur-containing 

Compounds From Clinacanthus Siamensis [Abstract]. The Pharma. Soc. Of 

Jqpan 51: 1423-1425. 

[4] 	 Sofyan D. 2008. Inhibisi Fraksi Aktif Daun Dandang Gendis (Clinacanthus 

nutans) Pada Perturnbuhan Saccharomyces cerevisiae Sebagai Uji Potensi 

Antitumor [Skripsi]. Departemen Kimia, FMIP A, IPB, Bogor. 

[5] 	 Widjaja S. 1997. Antioksidan: Pertahanan Tubuh Terhadap Efek Oksidan dan 

Radikal Bebas. Majalah Ilmu Fakultas Kedokteran USAKTl. 16:1659-1672. 

[6] 	 Hanani E, Abdul M, Ryany S. 2005. Identifikasi Senyawa Antioksidan dalam 

Spons CaUyspongia sp dari Kepulauan Seribu. Majalah flmu Kefarmasian 

2:127- 133 . 

[7] 	 Harborne JB .1987. Metode Fitokimia.Padmawinata K, Soediro I, penerjemah; 

Niksolihin S, editor. Bandung: Penerbit ITB. Terjemahan dari: Phytochemical 

Methode. 

[8] 	 Blois MS. 1958. Antioxidant Determinations By The Use of a Stable Free 

Radical. Nature 181: 1199-1200. 

[9] 	 \Vinarno FG. 1992. Kimia Pangan dan Gizi. Jakarta: Gramedia. 

[10] Harjadi W. 1993. flmu Kimia Analitik Dasar . Jakarta: PT. Gramedia Pustaka 

Utama. 

Prosiding Seminar Nasional Sains IV; Bogor, 12 November 20 II 188 



[11] 	 Suwandi S. 2008. Isolasi Dan Identiftkasi Golongan Flavonoid Daun Jati 

Belanda Berpotensi sebagai Antioksidan [skripsiJ. Departemen kimia, FMIP A, 

IPB, Bogor. 

[12] 	 Markham KR. 1988. Cara Mengidentifikasi Flavonoid. Padmawinata K, 

penerjemah. Bandung: Penerbit ITB. Terjemahan dari: Techniques ofFlavonoid 

Identification. 

[13] 	 Silverstein RM, Bassler GC, Monil TC. 1986.Penyidikan Spektrometrik 

senyawaOrganik. Hartomo AJ, penerjemah. Jakarta: Erlangga. Terjemahan dari: 

Spektrometric Identification ofOrganic Compounds. 

Prosiding Seminar Nasional Sains IV; Bogar, 12 November 2011 189 


